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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran 

guru. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut membuat 

keberhasilan pembelajaran cenderung rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Apakah model Two Stay Two Stray didukung 

media nyata berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis tanah pada siswa 

kelas V SDN Bangsal 1 Kota Kediri? (2) Apakah model Two Stay Two Stray tanpa didukung 

media nyata berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis tanah pada siswa 

kelas V SDN Bangsal 1 Kota Kediri? (3) Apakah ada perbedaan pengaruh antara model Two 

Stay Two Stray didukung media nyata dibanding model Two Stay Two Stray tanpa didukung 

media nyata terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis tanah pada siswa kelas V SDN 

Bangsal 1 Kota Kediri? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan desain Nonrandomized 

Control Group Pretest-Posttest Design dan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa 

kelas V SDN Bangsal 1 Kota Kediri yang terdiri dari dua kelompok yaitu eksperimen (22 orang) 

dan kontrol (22 orang). Teknik pengumpulan data berupa tes dan instrumen yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan siswa adalah soal pretest dan posttest yang dapat dianalisis dengan 

uji t. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray didukung media nyata berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis tanah pada siswa kelas V SDN 

Bangsal 1 Kota Kediri, terbukti dengan hasil   = 12.090>       = 2,831 (dengan ketuntasan 

sebesar 88,87%); (2) Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray tanpa didukung 

media nyata berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis tanah pada siswa 

kelas V SDN Bangsal 1 Kota Kediri, terbukti dengan hasil   = 9.721>       = 2,831 (dengan 

ketuntasan 61,14%); (3) Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan model Two Stay Two Stray 

didukung media nyata dibanding model Two Stay Two Stray tanpa didukung media nyata 

terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis–jenis tanah pada siswa kelas V SDN Bangsal 1 

Kota Kediri, dengan hasil perhitungan   = 4.102>       = 2,698 dengan keunggulan pada 

penggunaan model Two Stay Two Stray didukung media nyata. Hal ini terbukti dari rerata 

posttest kelompok eksperimen 86,000 lebih besar dibanding rerata posttest kelompok kontrol 

76,363. 

 

Kata kunci : Model Two Stay Two Stray, Media Nyata, Tanah 
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.  

I. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

        Salah satu wadah yang digunakan 

untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia adalah pendidikan. 

Pendidikan merupakan kebutuhan 

yang mendasar dan penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup manusia. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional 

pasal 1 ayat (1) dinyatakan : 

Pendidikan sebagai usaha sadar 

untuk menciptakan suasana 

belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan 

oleh dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.  

         Dengan demikian pendidikan 

memegang peran utama dalam 

menyiapkan dan menghasilkan 

kualitas sumber daya manusia yang 

tinggi. 

      Guru harus memiliki kemampuan 

yang berkompeten guna menghasilkan 

siswa yang berkualitas sehingga 

terciptanya tujuan pendidikan 

nasional.  

     Salah satu mata pelajaran adalah 

Ilmu Pengetahuan Alam. Menurut 

Agustiana (2013: 257-258) “IPA 

berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis 

sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta, konsep, atau 

prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan”. Tujuan 

pembelajaran IPA seharusnya 

diorientasikan pada berbagai aktifitas 

yang mendukung terjadinya 

pemahaman atas konsep, prinsip, dan 

prosedur dalam kaitannya dengan 

konteks kehidupan siswa sehari-hari di 

luar sekolah, sehingga pembelajaran 

IPA menjadi bermakna dan pada 

akhirnya menjadi proses belajar yang 

menyenangkan. 

      Namun kenyataan di lapangan, 

praktik pembelajaran di sekolah 

umumnya masih terfokus pada guru. 

Secara umum, keaktifan siswa dalam 

pembelajaran tergolong rendah. Hal 

ini terlihat dari siswa tidak banyak 

bertanya, aktivitas siswa terbatas pada 

mendengarkan, mencatat, dan 

menjawab pertanyaan bila guru 

memberi pertanyaan, siswa hanya 

diam ketika ditanya sudah mengerti 

atau belum, dan siswa cenderung 

bosan mengikuti pelajaran. Selain itu, 

siswa juga kurang bisa bekerjasama 

dengan teman yang lain. Dari 
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kenyataan di atas perlu adanya upaya 

untuk memperbaiki mutu dan kualitas 

dalam suatu proses pembelajaran yang 

merupakan tanggung jawab seorang 

pendidik. Dengan penggunaan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

akan meningkatkan keaktifan siswa 

karena siswa dituntut untuk bekerja 

sama dalam memecahkan suatu 

masalah dengan tujuan Two Stay Two 

Stray membuat siswa menjadi aktif 

dengan keunggulan Two Stay Two 

Stray menurut Shoimin Aris (2014: 

225) “Diharapkan siswa akan berani 

mengungkapkan pendapatnya, 

menambah kekompakan dan rasa 

percaya diri siswa serta lebih 

berorientasi pada keaktifan” dan 

tujuan penggunaan media nyata yakni 

memperkenalkan suatu unit pelajaran 

tertentu dengan keunggulan 

penggunaan media nyata menurut 

Ibrahim dan Syaodih (2010:119) 

mengemukakan bahwa kelebihan 

media nyata yaitu “dapat memberikan 

kesempatan semaksimal mungkin 

pada siswa untuk mempelajari sesuatu 

ataupun melaksanakan tugas–tugas 

dalam situasi nyata”. Dengan 

demikian, model dan media ini akan 

membantu keaktifan siswa dalam 

belajar, agar mampu menumbuhkan 

rasa kerjasama siswa dalam 

kelompoknya. Sehingga dari latar 

belakang diatas, penulis melakukan 

penelitian yang berjudul: “Pengaruh 

Model Two Stay Two Stray 

Didukung Media Nyata Terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi 

Jenis–Jenis Tanah Pada Siswa Kelas 

V SDN Bangsal 1 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2015/2016” 

 

II. METODE  

       Metode penelitian ini mempunyai 

langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Validasi instrumen penelitian 

b. Pengambilan data hasil belajar pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

c. Analisis data hasil belajar 

d. Menguji hipotesis 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

        Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis sebagaimana dikemukakan 

pada bab IV, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Model Two Stay Two Stray 

didukung media Nyata berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

mengidentifikasi jenis-jenis tanah 

pada siswa kelas VA SDN Bangsal 

1 di Kota Kediri dengan ketuntasan 

88,87%. Hal ini membuktikan 

ketuntasan klasikal siswa dalam 

mengidentifikasi jenis-jenis tanah 

≥75%  
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2. Model Two Stay Two Stray tanpa 

didukung media Nyata berpengaruh   

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi jenis-jenis tanah 

pada siswa kelas VB SDN Bangsal 1 

Kota Kediri dengan ketuntasan 

61,14%. Hal ini membuktikan 

ketuntasan klasikal siswa dalam 

mengidentifikasi jenis-jenis tanah 

<75%.  

3. Ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan model  Two Stay 

Two Stray didukung media Nyata 

dibanding dengan model Two Stay 

Two Stray tanpa didukung media 

Nyata terhadap kemampuan 

mengidentifikasi jenis-jenis tanah 

pada siswa kelas V SDN Bangsal 1 

Kota Kediri, dengan keunggulan 

pada penggunaan model Two Stay 

Two Stray didukung media Nyata 

dengan ketuntasan klasikal 88,87%. 
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